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Abstract

This study uses the Research and Development (R&D) model from Borg and Gall, the
subjects of this study are sixth grade elementary school students. The results of this study
are 1) The development process, starting with literature studies and field studies through
the interview process to find out the potential and problems in science learning and make
initial product designs. 2) Produce teaching materials products using the appropriate
Student Teams Achievement Division model to improve student collaboration and student
learning outcomes on solar system materials, in terms of the results of the feasibility scores
by validators who get decent grades. 3) These teaching materials were well received by
students in learning activities, this was evidenced by student response questionnaires that
obtained interesting categories. 4) teaching materials using the STAD model assisted by
the Book Creator and Solar system scope can improve the ability of science concepts. The
increase in student learning outcomes in the cognitive domain obtained a gain value of
0.76, which means that the increase in cognitive domain learning outcomes in the high
category on a wide-scale test.
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Abstrak

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengahasilkan sebuah produk yang
layak, praktis serta efektif bagi siswa. Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) model dari Borg and Gall, subjek dari penelitian ini merupakan
siswa kelas VI sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini adalah 1) Proses pengembangan,
dimulai studi literatur dan studi lapangan melalui proses wawancara untuk mengetahui
potensi serta masalah dalam pembelajaran IPA serta membuat rancangan awal produk.
2) Menghasilkan produk Bahan Ajar menggunakan model Student Teams Achievement
Division yang layak untuk meningkatkan kerjasama siswa dan hasil belajar siswa pada
materi tata surya, ditinjau dari hasil nilai kelayakan oleh validator yang memperoleh
nilai layak. 3) Bahan ajar ini disambut baik oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran hal
ini dapat dibuktikan dengan angket respon siswa yang memperoleh kategori menarik.
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4) bahan ajar menggunakan model STAD berbantuan Book Creator dan Solar system
scope dapat meningkatkan kemampuan konsep IPA. Hasil dari peningkatan belajar
siswa pada ranah kognitif memperoleh nilai gain 0,76 sebesar yang artinya peningkatan
hasil belajar ranah kognitif kategori tinggi untuk uji skala luas.

Kata Kunci: book creator; solar system scope; pemahaman konsep

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu peran penting dalam upaya meningkatkan
kualitas dan kuantitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang berkualitas
merupakan salah satu bagian penting untuk ikut andil dalam upaya memajukan suatu
negara. Pendidikan di Indonesia sendiri memiliki beberapa jenjang, salah satunya
adalah sekolah dasar. Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang dilaksanakan
selama 6 tahun dan merupakan jenjang formal level rendah yang akan menjadi penentu
arah dalam pengembangan potensi siswa (Jaya & Kelana, 2022). Berdasarkan dengan
Permendiknas No. 57 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 sekolah dasar
mengelompokan mata pelajaran di sekolah dasar menjadi 5 yaitu Pendidikan Agama
dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia,
Matematika, [Imu Pengetahuan Sosial dan [Imu Pengetahuan Alam.

Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah dasar adalah Ilmu Pengetahuan
Alam. [Imu Penegetahuan Alam sangat erat kaitannya dengan konsep, gagasan serta
pengetahuan yang saling berkaitan mengenai alam dan sekitarnya secara ilmiah.
Menurut Ardana (2013) mengemukakan bahwa IPA merupakan ilmu yang
mengajarkan berbagai pengetahuan yang dapat membantu dalam mengembangkan
daya berpikir nalar, analisa sehingga dapat menyelesaikan persoalan yang berkaitan
dengan alam dapat dipahami (Wardani, dkk, 2021). Pembelajaran IPA yang ada di
Sekolah Dasar saat ini adalah menutut siswa untuk menemukan masalah sertadapat
memecahkan permasalahannya.Maka dari itu dalam pembelajaran IPA harus di desain
agar efektif dan kreatif. Guru harus menentukan suatu model, semakin tepat model
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam mengajar, diharapkan semakin efektif
pula pencapaian tujuan dalam pembelajaran. Salah satu model yang cocok dipakai pada
pembelajaran IPA merupakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD). Materi tata surya ini merupakan salah satu materi yang
sulit untuk dipelajari tanpa menggunakan bantuan media pembelajaran ataupun bahan
ajar yang menunjang. Untuk itu, di era perkembangan teknologi yang semakin canggih,
alangkah baiknya jika perkembangan teknologi ini dimanfaatkan untuk menciptakan
inovasi yang menarik dan menyenangkan untuk menunjang proses pembelajaran salah
satunya adalah pengembangan bahan ajar.

Bahan ajar merupakan salah satu sumber untuk menunjang kegiatan
pembelajaran. Bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri atas
beberapaaspek diantaranya aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor yang
harus dimiliki dan dikuasai oleh siswa untuk mencapai standar kompetensi yang telah
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ditentukan. Salah satu bagian penting untuk membantu siswa dalam kompetensi adalah
bahan ajar. Bahan ajar sangat penting dan dibutuhkan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran. Menurut Mulyasa (dalam Kurniasari, dkk., 2020) menyatakan bahwa
bahan ajar adalah salah satu komponen dari sumber belajar yang bisa didefinisikan
sebagai sesuatu yang menyimpan pesan pembelajaran, baik yang bersifat umum
maupun khusus yang dapat digunakan untuk kepentingan proses pembelajaran. Bahan
ajar merupakan salah satu faktor luar yang dapat memotivasi diri siswa. Salah satu
bagian yang wajib dalam pembelajaran adalah bahan ajar karena bahan ajar dibuat
secara lengkap dan utuh yang berarti terdapat elemen media dan sumber belajar
didalamnya yang cukup memadai, memengaruhi kondisi dalam pembelajaran sehingga
proses pembelajaran berjalan efektif dan efiisien. Selain itu menurut Ratumanan dan
Rosmiati (dalam Perwitasi & Damanik, 2021) mengemukakan bahwa bahan ajar
(learningmaterials) disebut juga sebagai materi pembelajaran yakni segala bentuk
bahan yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk melakukan kegiatan belajar
mengajar. Bahan ajar yakni urutan bahan yang dikumpulkan dari beberapa sumber
belajar dan diurutkan secara sistematis. Untuk membuat bahan ajar yang baik tentunya
harus dipahami isi komponen yang terkandung dalam bahan ajar tersebut. Komponen
yang perlu diketahui dalam bahan ajar ada tujuh, yakni: petunjuk belajar, kompetensi
yang akan dicapai, materi utama dalam bahan ajar, informasi pendukung, latihan-
latihan, petunjuk kerja atau lembar kerja serta evaluasi.

Untuk mewujudkan pembelajaran [PA menyenangkan, banyak sekali
permasalahan yang harus diselesaikan. Berdasarkan fakta dilapangan ada beberapa
guru yang mengajar secara apa adanya yang artinya guru hanya mengandalkan bahan
ajar yang sudah tersaji dari pemerintah maupun buku cetak yang disediakan. Pada
proses kegiatan belajar mengajar guru masih sering memakai model, strategi,
pendekatan serta metode konvensional seperti ceramah tidak banyak menggunakan
variasi dan tidak menggunakan media pembelajaran sebagai salah satu jembatan
informasi pengetahuan. Akibatnya siswa sering kali mengalami kebosanan dan
kejenuhan dalam pembelajaran yang berpengaruh kepada hasil belajar. Keahlian
pedagogik guru dalam menyampaikan isi materi pengetahuan tidak hanya
mengandalkan sumber yang sudah ada saja. Guru dituntut untuk lebih inovatif dalam
mengelaborasikan bahan ajar sebagai salah satu cara untuk menciptakan suasana
pengajaran yang menyenangkan

Untuk mengatasi permasalahan di atas, perlu adanya inovasi dan pengembangan
bahan ajar. Pengembangan bahan ajar yang baik haruslah memuat pengetahuan, fakta
konsep, prinsip, keterampilan dan sikap untuk menunjang proses pembelajaran.
Pengembangan bahan ajar yang relevan terhadap materi ajar dan sesuai dengan
kebutuhan siswa tentu akan menciptakan suasana belajar yang aktif, efektif, efisien,
inovatif dan menyenangkan. Salah satu pengembangan bahan ajar yang tepat adalah
berbantuan aplikasibook creator yang menggunakan model STAD. Bahan ajar yang
memanfaatkan model STAD mampu membuat siswa lebih aktif, kreatif dan bekerja
sama antar teman yang membuat pembelajaran lebih mudah. Bahan ajar berbantuan
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aplikasi book creator memudahkan guru dan siswa, siswa dapat dengan mudah
mengakses bahan ajar dengan mudah kapanpun dan dimanapun. Terutama di era
revolusi 4.0 ini harus dapat memanfaatkan fungsi dari teknologi ke dalam kehidupan,
terutama didunia pendidikan, yang mana guru harus bisa mewujudkan berbagai
pembaharuan dalam pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi yang sudah ada
sehingga tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai. Bahan ajar digital ini dibuat
dengan deskripsi yang ringkas dan sistematis, memuat berbagai gambar, audio dan
video yang memudahkan siswa untuk lebih memahami materi.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti memfokuskan penelitiannya pada
Pengembangan Bahan Ajar Materi Tata Surya dengan Menggunakan Model Student
Teams Achievement Division (STAD) Berbantuan Aplikasi Solar System Scope dan Book
Creator untuk Meningkatkan Pemahaman IPA kelas VI SD. Bahan ajar dengan
menggunakan aplikasi Solar System Scope dan Book Creator akan memudahkan siswa
dalam memahami materi secara mandiri. Selain itu, menggunakan bahan ajar berbentuk
elektronik ini membuat siswa tidak bosan karena dilengkapi audio dan visual.

METODE

Penelitian ini yakni penelitian pengembangan. Model penelitian yang dipakai
merupakan penelitian jenis pengembangan R & D (Research and Development) yang
mempunyai tujuan untuk mengembangkan suatu produk, produk yang dihasilkan
berupa bahan ajar. Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa metode penelitian
pengembangan merupakan Kkajian sistematis mengenai pembuatan produk serta
mengevaluasi kerja produk yang bertujuan untuk mendapat data empiris yang berguna
untuk dasar membuat produk, peralatan atau model yang akan digunakan dalam
pembelajaran atau non pembelajaran. Metode R & D ini mengembangkan suatu produk
tertentu yang memiliki nilai manfaat dan mengefisienkan produk bagi publik untuk
mengembangkan atau mengganti produk sebelumnya agar lebih mudah. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VI SD. Uji terbatas atau skala kecil adalah 12 orang
siswa kelas VI dan uji luas sebanyak 31 orang siswa.

Observasi, wawancara, catatan lapangan, lembar validasi ahli, tes kemampuan
pemahaman konsep IPA dan angket respon siswa merupakan insrtumen yang
digunakan dalam penelitian ini. Soal tes kemampuan pemahaman konsep IPA berupa
soal pretest atau soal yang diberikan sebelum pembelajaran dan posttest atau soal yang
diberikan sesudah proses pembelajaran. Lembar validasi ahli digunakan untuk menilai
kelayakan suatu produk yang akan peneliti kembangkan. Validator ahli akan menilai
bahan ajar menggunakan model STAD berbantuan aplikasi solar system scope dan book
creator untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA kelas VI SD. Adapun Indikator
pemahaman konsep yang akan dipakai dalam penelitian ini memuat 5 indikator dari
tujuh indikator yang ada yaitu: 1) Menafsirkan, 2) Mengklasifikasikan, 3)
Membandingkan, 4) Menjelaskan, 5) Mencontohkan.

Pengolahan dan analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan analisis
data kualitatif berupa pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data. Sedangkan
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analisis data kuantitatif dihitung serta diolah menggunakan Sofware IBM Statistic SPSS
for Windows Versi 24 dan Microsoft Excel, berupa hasil dari validasi kelayakan bahan
ajar, angket respon siswa serta soal re, Uji Normalitas, Wilcoxon, dan Uji Ngain.

Prosedur penelitian Borg and Gll yang digunakan hanya 8 dari 10 tahapan,
diantaranya: 1) Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Validasi Produk, 4)
Revisi Desain, 5) Uji Coba, 6) Revisi prduk. 7) Uji Coba Pemakaian 8)) Produk Akhir.
Adapun alur penelitian yang digunakan sebagai berikut.

~
Potensi dan masalah: Pengumpulan Desain Produk:
1. Wawancara —»| data: P Perancangan Bahan
2. Observasi Analisis Ajar
3. Data leahiitithan nnirn g _J
Validasi Produk: \
Revisi Desain Validasi desain
Revisi Uji < produk ?Ieh validfitor
Pradilke Cnha bahan ajar, materi dan
praktisi

A 4 k

Uji coba
pemakai

J

Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian pengembangan dilaksanakan disalah satu SD Negeri yang berada di
Kecamatan Batujajar Kabupaten Bandung Barat. Produk pengembangan yang dihasilkan
oleh peneiti yaitu berupa bahan ajar. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan adalah
sebagai berikut.

Hasil Pengembangan Bahan Ajar

Hasil Pengembangan Bahan Ajar menggunakan model student teams achievement
teams (STAD) dengan berbantuan aplikasi solar system scope dan book creator untuk
meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa kelas VI SD dilakukan dengan model
menurut Borg & Gall (Sugiyono, 2016) yang memiliki 9 tahapan namun peneliti hanya
mengadaptasi 8 tahapan diantaranya, a) Potensi dan masalah, b) Pengumpulan data, c)
Desain Produk, d) Validasi produk, e) Revisi Desain, f) Uji coba produk, g) Revisi Produk
h) Produk Akhir. Adapun tahapan untuk mengasilkan produk bahan ajar menggunakan
model pembelajaran STAD berbantuan aplikasi solar system scope dan book creator
adalah sebagai berikut.
Potensi dan Masalah

Potensi dan masalah dilakukan dengan wawancara dan observasi. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi menunjukan bahwa: Pembelajaran dilakukan dengan
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metode ceramah atau konvesional. Siswa hanya mendapatkan materi dari buku siswa
dan berdasarkan penjelasan guru saja, keterbatasan media dalam pembelajaran, bahan
ajar masih berupa modul cetak, pembelajaran belum menggunakan bantuan teknologi
seperti penggunaan bahan ajar berbentuk e-book, pemahaman konsep IPA bagi
sebagian siswa masih rendah khususnya materi sistem tata surya dan tidak ada
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Maka dari permasalahan tersebut
memberikan gagasan kepada peneliti untuk mengembangkan bahan ajar e-book dengan
berbantuan aplikasi book creator.
Pengumpulan data
Setelah menemukan potensi dan masalah maka tah selanjutnya dalah

mengumpulkan berbagai data yang akan digunakan dalam prose perencanaan produk
yang sesuai dengan kebutuhan siswa terhadap produk yang diikembangkan melalui
pengembangan dan penelitian. Adapun tahap pertama yakni melalui wawancara
dilanjut tahap selanjutnya mengumpulkan sumber referensi yang saling berkaitan
dengan proses pengembangan bahan ajar.
Desain Produk

Setelah melakukan pengumpulan data maka tahap berikutnya desain produk.
Ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam tahap pengembangan bahan ajar
diantaranya adalah dengan menyesuaikan kompetensi dasar. Adapun desain dalam
produk ini terdiri dari sampul depan dan sampul belakang, halaman, kata pengantar,
daftar isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, indicator, tujuan pembelajaran, sintaks
model pembelajaran, materi, petunjuk kegiatan soal dan kuis, kesimpulan serta daftar
isi. Dalam bahan ajar ini juga membuat gambar serta ideo yang menarik.
Validasi Produk

Selanjutnya ketika pengembangan bahan ajar elektronik ini telah rampung
didesain, selanjutnya adalah validasi tahap awal oleh validator yaitu ahli materi, ahli
media dan ahli praktisi. Validasi dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap
bahan ajar yang dibuat berdasarkan komponen yang dikembangkan dan validasi juga
dilakukan sebelum uji coba lapangan.
Revisi Desain

Setelah divalidasi oleh ahli, maka kemudian dilakukan revisi desain terhadap
bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan masukan dan saran dari ahli. Evaluasi
produ sebelum revvisi dan sesudah revisi terdapat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1. Revisi Desain
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

motohari, Poda bogion luar
kromosfer yong bertindak sebagai

Lopison komoster diselimuti oleh hmmwokkﬂﬂva
terjodi gehana matohari total Bentuk korona ‘matahari
dengan worna keobu-obuon. Subu roto-rato Maotohari kurang

Matohari merupakan bola gos hidrogen yong memancarkan
ponas dan cahaya yang berukuron amot besar. Jika matahari
mummwmmmm
muma dapat mosuk ke dolomnya. Radiasi
IuBumLEn-g- mmw
o it
-wmekl‘\lbduv

Latar pada gambar terlalu terang Setelah memperbaiki latar agar
sehingga materi mengenai materi mudah dibaca
matahari sulit dibaca

Pada materi mengenai planet, Setelah memperbaiki elemen
unsur elemen dalam bahan ajar padabahan ajar

terlalu monoton dan kurang

kreatif.

Uji Coba Produk

Setelah produk selesai divalidasi oleh ahli materi, media dan ahli praktisi maka
tahap selanjutnya adalah produk di ujicobakan. Uji coba dilaksanakan untuk mendapati
bagaimana respon siswa serta guru mengenai bahan ajar berbentuk e-book dengan
menggunakan aplikasi book creator. Dengan uji coba terbatas sebanyak 12 siswa da uji
coba luas sebanyak dari 31 siswa.
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Revisi Produk

Selanjutnya, setelah melakukan uji coba terbatas dan uji coba luas untuk
mengetahui daya tarik bahan ajar berbentuk e-book dengan menggunakan aplikasi book
creator, produk dikatakan menarik sehingga tidak dilakukan uji coba ulang.
Produk Akhir

Setelah melakukan pengembangan sesuai dengan tahapan yang sudah
dilaksanakan, tahapan ini adalah tahapan akhir yaitu tahapan produk akhir bahan ajar
berbentuk ebook. Bahan ajar ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar
mandiri bagi siswa dan guru kelas VI. Bahan ajar ini mudah diakses kapan dan
dimanapun.

Hasil Validasi
Ahli Materi
Untuk mengetahui kelengkapan materi, kebenaran materi serta sistematika
materi maka bahan ajar ini maka di validasi oleh ahli materi. Adapun hasil dari validasi
ahli materi tertera pada tabel di bawah ini.
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Presentasi Kriteria

Kelayakan Isi 88 % Sangat Layak

Hasil rata-rata

9 Layak
Presentase (%) 88% Sangat Laya

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi hasil untuk kelayakan bahan ajar
memperoleh hasil sebesar 88%. Maka dapat disimpulkan bawa hasil validasi ahli materi
dengan berbagai aspek memperoleh kriteria validittas sangat layak.

Ahli Media
Validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar
menggunakan model STAD berbantuan aplikasi book creator. Adapun hasil validasi ahli
media tertera pada table di bawah ini.
Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Presentase Kriteria
Ukuran Bahan Ajar 100% Sangat Layak
Desain S 1 Bah
esain ar.npu ahan 88% Sangat Layak
Ajar
Desain Isi Bahan Ajar 79% Layak

Hasil rata-rata

819 Layak
Presentase (%) % a
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Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media hasil untuk kelayakan bahan ajar
memperoleh hasil sebesar 81%. Maka dapat disimpulkan bawa hasil validasi ahli materi
dengan berbagai aspek memperoleh kriteria validitas layak.

Ahli Praktisi
Validasi ahli praktisi bertujuan untuk menyakinkan data dari angket validasi dan
untuk mengethaui kelayakan bahan ajar yang digunakan.
Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Praktisi

Aspek Presentase Kriteria
Kelayakan Isi 100% Sangat Layak
Aspek Kebahasaan 100% Sangat Layak

Hasil rata-rata

Presentase (%)
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli praktisi hasil untuk kelayakan bahan ajar
memperoleh hasil sebesar 100%. Maka dapat disimpulkan bawa hasil validasi ahli

00% Sangat Layak

praktisi dengan berbagai aspek memperoleh kriteria validitas sangat layak.

Hasil Peningkatan Pemahaman Konsep IPA

Efektivitas produk di ukur dari hasil keammpuan pemahaman konsep IPA. Data
hasil belajar siswa didapat dari hasil tes menggunakan soal pretest dan posttest. Analisis
hasil belajar kognitif siswa untuk mengenathui konsep IPA siswa pada saat uji terbatas
dan uji luas. Analisis hasil soal pemahaman konsep IPA menggunakan Uji Normalitas,
homogenitas, Wilcoxon, sample paired t-test dan N-Gain. Analisa hasil soal tes
pemahaman konsep IPA adalah sebagai berikut:
Uji Normalitas

Uji normalitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Kolmogorof
Smirnov yang diolah menggunakan SPSS Versi 24. Pada uji terbatas dilakukan pretest
dan posttest, berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0.200 lebih
dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang diji dalam uji terbatas dinyatakan
Ho diterima karena data tersebut berdistribusi normal.

Sedangkan untuk data hasil uji luas, berdasarkan hasil uji normalitas diketahui
nilai signifikansi 0.200 lebih dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang duji
dalam uji terbatas dinyatakan Ho diterima karena data tersebut berdistribusi normal.
Maka dapat disimpulkan data yang telah diuji coba bahwa data pretest dan posttest pada
saat uji terbatas dan uji luas berdistribusi normal karena hasil nilai signifikansi lebih
dari 0,05 Ho diterima, sehingga lanjut pada tahap uji homogenitas.

Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji homogenitas uji terbatas diketahui nilai sig 0.00 kurang
dari 0.05 maka dapat disimpukan berdasarkan dasar pengambilan keputusan maka
data uji terbatas pretest dan posttest tidak homogen
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Sedangkan hasil uji homogenitas uji luas diketahui nilai sig 0.00 kurang dari 0.05
maka dapat disimpukan berdasarkan dasar pengambilan keputusan maka data uji luas
pretest dan posttest tidak homogen.

Uji Wilcoxon

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon uji terbatas memiliki nilai signifikansi 0.02 yang
artinya hipotesis tersebut diterima karena nilai signifikansinya kurang dari 0.05.
sedangkan hasil uji luas memiliki nilai signifikansi 0.00 yang berarti dari sampel
tersebut hasil hipotesisnya adalah diterima.

Uji Paired Sample T-Test

Berdasarkan hasil uji paired sample t test di atas menunjukan bahwa nilai sig (2-
tailed) uji terbatas 0.00 kurang dari 0.05. Sedangkan hasil uji paired sample t test di atas
menunjukan bahwa nilai sig (2-tailed) uji terbatas dan uji luas 0.00 kurang dari 0.05
yang berarti berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji uji paired sample t test
menunjukan perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini
menunjukan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang
diberikan pada masing-masing variabel.
N-Gain

Untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa dalam penilaian ranah
kognitif, maka skor yang di peroleh menggunakan rumus gain yang selanjutnya hasil
yang diperolej dikategorikan pada criteria rendah, sedang dan tinggi. Data hasil skor
pretest dan posttest dan keamampuan pemahaman konsep, N-Gain Score bisa dilihat

pada tabel 5 di bawah ini.
Tabel 5. Hasil N-Gain Score Terbatas
Analisis Pretest Posttest Gain Score
Nilai Tertinggi 75 100 1,00
Nilai Terendah 33 75 0,63
Rata-Rata 50 82 0,64
Kriteria Sedang

Berdasarkan tabel di atas, score N-Gain pada uji terbatas dengan subjek sebanyak
12 siswa memperoleh hasil nilai tertinggi pretest 75 dan posttest 100. Sedangkan untuk
nilai terendah pretest 33 dan posttet 75. Gain score tertinggi 100 dan terndah 0,63.
Dengan rata-rata pretest 50 dan posttet 82 sedangkan rata-rata gain score adalah 0,64
dengan kategori kriteria sedang.
Tabel 6 Hasil N-Gain Score Luas

Analisis Pretest Posttest Gain Score
Nilai Tertinggi 92 100 1,00
Nilai Terendah 25 83 0,77

Rata-Rata 56 89 0,76

Kriteria Tinggi
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Berdasarkan tabel di atas memperoleh hasil nilai tertinggi pada pretest 92
sedangkan untuk posttest 100, pada nilai terendah pretest 25 posttest 75 dan
memperoleh nilai N-Gain tertinggi 1,00 terendah 0,02. Nilai rata-rata pretest 56 posttest
89 dan rata-rata N-Gain Score 0,76 dengan Kriteria tinggi.

Pembahasan

Dalam proses pengembangan ini mengacu pada Borg and Gall (dalam Sugiyono,
2016) yang memiliki 9 tahapan namun peneliti hanya menggunakan 8 tahapan saja. 8
tahapan yang digunakan diantaranya meliputi a) Potensi dan masalah, b) Pengumpulan
data, c) Desain Produk, d) Validasi produk, e) Revisi Desain, f) Uji coba produk, g) Revisi
Produk 8) Produk Akhir.

Tahap pertama adalah potensi dan masalah, penelitian dimulai dengan
mempelajari literlatur terkait, analisis kebutuhan dan kerangka persiapan. Pada tahap
ini kegiatan utama yang dilakukan adalah pengumpulan informasi secara langsung
dilapangan. Pada tahap ini dilakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui
kondisi permasalahan dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran IPA, wawancara
dilakukan kepada guru kelas VI dan menghasilkan beberapa data mengenai
permasalahan terkait pembelajaran yang dilaksanakan diantaranya, Pembelajaran
dilakukan dengan metode ceramah atau konvesional. Siswa hanya mendapatkan materi
dari buku siswa dan berdasarkan penjelasan guru saja, keterbatasan media dalam
pembelajaran.,, bahan ajar masih berupa modul cetak, pembelajaran belum
menggunakan bantuan teknologi seperti penggunaan bahan ajar berbentuk e-book,
pemahaman konsep IPA bagi sebagian siswa masih rendah khususnya materi sistem
tata surya dan tidak ada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Tahap kedua yaitu pengumpulan data, setelah mengetahui permasalahan yang
ada, maka selanjutnya mengumpulkan berbagai data atau informasi yang akan
digunakan dalam proses perencanaan produk yang sesuai dengan kebutuhan siswa
terhadap produk yang dikembangkan melalui pengembangan dan penelitian. Tahap
pertama yang dilakukan pada proses pengumpulan data adalah mengetahui
permasalahan melalui wawancara. Tahap berikutnya mengumpulkan berbagai sumber
rujukan seperti jurnal IPA yang berikaitan dengan pengembangan bahan ajar e-book
dengan berbantuan aplikasi book creator, silabus IPA, buku IPA kelas VI serta sumber
lain yang berkaitan dengan penelitian khususnya materi tata surya. Lalu selanjutnya
peneliti membuat instrumen yang akan digunakan untuk penelitian yaitu berupa angket
untuk validator dan siswa. Menurut Sugiyono (dalam Maghfiroh, Fanani dan
Susiloningsih., 2022) instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang akan digunakan
sebagai penilaian fenomena yang akan diamati oleh peneliti. Angket yang diberikan
kepada validator untuk mengetahui kualitas bahan ajar dan angket yang diberikan
kepada siswa untuk mengetahui respon terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan.
Karakteristik bahan ajar elektronik ini adalah berdasarkan pada sintaks STAD menurut
Suprijono (dalam Wulandari, 2022) yaitu 1) membentuk kelompok secara heterogen 4-
5 orang, 2) guru menyajikan materi atau pembelajaran, 3) guru memberi tugas kepada
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kelompok, 4) guru memberi kuis kepada seluruh siswa, 5) guru memberi evaluasi, dan
6) kesimpulan.

Tahap ketiga adalah desain produk setelah pengumpulan informasi maka langkah
berikutnya adalah mendesain produk. Adapun langkah dalam mendesain produk yang
pertama yakni penentuan bahan ajar, penentuan format serta kerangka awal bahan ajar.
Selanjutnya peneliti melakukan langkah pengembangan yang mana langkah awal dalam
mengembangkan bahan ajar berbentuk elektronik ini menjadi kesatuan yang utuh dan
menambahkan sintaks model STAD sebagai pengembangannya.

Tahap keempat validasi produk merupakan tahap Validasi yang dilakukan oleh 3
ahli yaitu, ahli materi, ahli media dan ahli praktisi atau guru kelas (Pawestri dan Zulfiati,
2020). Validasi produk bertujuan untuk memvalidasi bahan ajar memperoleh masukan,
kritik serta saran guna perbaikan untuk kesempurnaan bahan ajar elektoronik yang
dikembangkan sehingga produk sudah layak diimplementasikan kepada siswa.

Tahap kelima merupakan revisi desain setelah tahap validasi dilakukan langkah
selanjutnya yaitu revisi desain. Perbaikan ini bertujuan untuk memperbaiki semua yang
telah di validasi oleh ahli melalui saran, masukan dan kritikan yang diberikan, sehingga
produk yang dihasilkan lebih baik dari sebelumnya.

Tahap keenam adalah uji coba produk, uji coba produk ini terkait dengan
kemenarikan dan untuk mengetahui bagaimana respon guru serta siswa mengenai
bahan ajar elektronik dengan menggunakan aplikasi book creator. Untuk mengetahui
respon siswa maka dilakukan 2 kali uji yaitu uji terbatas dan uji luas. Pada uji coba
produk uji terbatas respon siswa terhadap bahan ajar elektronik memperoleh nilai 68%
dengan interpretasi kriteria “menarik” sedangkan untuk uji luas memperoleh nilai 82%
dengan interpretasi kriteria “sangat menarik”. Selain itu respon dari guru untuk bahan
ajar yang dikembangkan mendapatkan respon positif dengan memperoleh nilai 100%
dengan interpretasi “sangat layak digunakan”

Tahap ketujuh adalah revisi produk, revisi produk dilakukan untuk mengetahui
apakah produk yang sudah dikembangkan masih perlu direvisi atau tidak (Rahayu, dkk.,
2022). Setelah dilaksanakan nya uji coba terbatas dan uji coba luas untuk mengetahui
kemenarikan bahan ajar dengan menggunakan aplikasi book creator, produk dikatakan
menarik dan juga layak digunakan.

Tahap terakhir adalah produk akhir, hasil dari uji terbatas dan wuji luas
pengembangan bahan ajar menggunakan model STAD berbantuan bookcreator untuk
meningkatkan konsep pemahaman IPA kelas VI SD. Hasil pengembangan produk
menunjukan bahwa bahan ajar elektronik dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
sumber belajar bagi siswa dan guru pada materi tata surya kelas VI SD dan juga efektif
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa sejalan dengan hasil penelitian yang
dilaksanakan oleh (Fikrah dan Sukma, 2022) menunjukan bahwa penggunaan Bahan
ajar elektronik berbantuan aplikasi bookcreator ini sangat efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa dan juga sangat praktis. Sejalan dengan itu
menurut Suprijono (2019) pembelajaran yang baik harus dilaksanakan secara aktif,
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yang mampu meningkatkan serta mengembangkan tingkatan kognitif dengan cara
pemusatan tidak hanya terpaku pada hasil namun juga pada proses.
Peningkatan Pemahaman Konsep IPA Siswa kelas

Analisis data yang digunakan peneliti untuk melihat ada atau tidak ada perbedaan
signifikan pemahaman konsep IPA sebelum dan Sesudah menggunakan bahan ajar
menggunakan Software IBM Statistic SPSS for Windows versi 24. Dimana pengujian
dimulai dari uji normalitas dan dilanjutkan dengan uji non parametrik wilcoxon serta
skor N-Gain pretest dan posttest. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak, jika berdistribusi normal dan memperoleh hasil > 0,05
maka dilanjutkan ke tahap uji homogenitas. Jika tidak berdistribusi normal < 0,05 maka
akan dilanjutkan ke datahp uji wilcoxon. Analisis uji normalitas uji terbatas dan uji luas
memperoleh data normal berdistribusi normal dan Ho diterima. Maka tahap
berikutnyaadalah uji homogenitas dan memperoleh hasil uji terbatas tidak homogen
dan uji luas bersifat homogen maka selanjutnya dilakukan uji nonparametrik yaitu uji
wilcoxon kedua uji terbatas dan uji luas tersebut diolah lalu dianalisis hingga
memperoleh nilai Asyimp.sig (2-tailed) sebesar uji terbatas memiliki nilai signifikansi
0.02 dan hasil ouput uji luas memiliki nilai signifikansi 0.00 yang berarti dari kedua
sampel tersebut hasil hipotesisnya adalah diterima maka dapat disimpulkan bahwa
symp.Sig. (2-tailed) <0.05 mata terdapat perbedaan signifikan kemampuan pemahaman
konsep pada saat uji terbatas dan uji luas. Skor pretest dan posttest dihitung
menggunakan rumus N-gain untuk mengetahui besar kecilnya peningkatan pemahaman
konsep IPA siswa menggunakan Bahan ajar. Berdasarkan hasil analisis nilai gain yang
digunakan pada saat uji terbatas memperoleh hasil 0,64 yang berarti dalam kriteria
sedang dan uji luas memperoleh hasil 0,76 yang berarti dalam kriteria tinggi.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan bahan ajar
menggunakan model STAD berbantuan aplikasi bookcreator materi tata surya mampu
meningkatkan konsep IPA. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh (Sudana
dan Wesnawa, 2017) bahwa penggunaan model pembelajaran STAD mampu
meningkarkan keaktifan siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam ranah
kognitif, afektif dan psikomotor serta respon terhadap pembelajaran juga meningkat.

Bahan ajar menggunakan model STAD memberikan pengalaman belajar yang
nyata kepada siswa untuk menemukan konsep materi berdasarkan masalah yang ada
yang diselesaikan secara berkelompok. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sari, Setiyani
dan Irmawan (2019) bahwa penggunaan bahan ajar elektronikmenggunakan model
STAD terdapat peningkatan belajar siswa dibandingkan dengan menggunakan bahan
ajar cetak. Sejalan dengan itu menurut Angriyani (2018) menyatakan bahwa model
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division layak dilakukan karena dalam
proses pembelajaran siswamempunyai dua tanggung jawab yakni mereka belajar untuk
diri sendiri dan yang kedua membantu sesama anggota kelompok belajar untuk belajar
secara aktif agar dapat meningkatkan partisipasi siswa dan pembelajaran dapat lebih
bermakna. Model pembelajaran STAD siswa belajar dengan membentuk kelompok kecil
dan didalam kelompok itu siswa saling asah dan asuh dalam memecahkan
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permasalahan yang diberikan oleh guru (Purwati, 2019). Selain itu, menurut Kristin
(2016) bahwasanya model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membuat siswa
lebih termotivasi dalam pembelajaran. Salah satu temuan penelitian Agustiningtyas dan
Surjanti (2021) menjelaskan bahwa peran teman sebaya berpengaruh positif pada
motivasi belajar tetapi tidak berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat
oleh teori kognitif, teori kognitif merupakan teori yang lebih mementingkan proses
daripada hasil belajar dan melibatkan proses itu sendiri (Az Zahra dan Erianjoni, 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini menghasilkan bahan ajar menggunakan model STAD untuk meningkatkan
pemahaman konsep IPA siswa kelas VI SD yang dikembangkan menggunakan model
penelitian menurut Borg and Gall, maka diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut.

1.  Hasil pengembangan, dimulai dengan studi literatur dan studi lapangan dengan
cara menggunakan wawancarra dan observasi untuk mengetahui permasalahan
dalam pembelajaran dan membuat desain produk awal serta berkonsultasi
dengan dosen pembimbing. Pengembangan ini menggunakan model Borg and Gall
yang memiliki 10 tahapan tetapi peneliti hanya menggunakan 8 tahapan saja
diantaranya meliputi: 1) Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain
Produk, 4) Validasi produk, 5) Revisi Desain, 6) Uji coba produk, 7) Revisi Produk
8) Produk Akhir.

2.  Telah dihasilkan produk berupa bahan ajar elektronik menggunakan model STAD
yang layak untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi
sistem tata surya, ditinjau dari nilai kelayakan validator ahali materi 88%, ahli
media 81% dan ahli praktisi 100% dan memperoleh kategori sangat layak.

3.  Bahan ajar menggunakan model STAD berbantuan aplikasi book craeator dapat
meningkatkan kemampuan konsep IPA. Peningkatan hasil belajar siswa pada
ranah kognitif memperoleh nilai gain sebesar 0,76 yang artinya peningkatan hasil
belajar pada ranah kognitif termasuk dalam kategori tinggi.

4.  Bahan ajar menggunakan model STAD berbantuan aplikasi bookcreator disambut
baik oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan
angket respon siswa yang memperoleh persentase pada uji terbatas sebesar 68%
dengan kriteria interpretasi menarik. Sedangkan pada uji luas memperoleh hasil
82% dengan kriteria interpretsi sangat menarik.
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